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MOTTO 

Agama tanpa ilmu adalah buta, 

Ilmu tanpa agama adalah lumpuh. 

(Albert Einstein) 

 

“Nikmati pahitnya, lalu bersyukur untuk rasa manisnya” 
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memberikan uluran tangannya ketika aku meminta bantuan. 
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ABSTRAK 

Kemunduran Peran Ulama di Kerajaan Mataram Islam Pada Masa 

Amangkurat I (1645-1677 M) 

Amangkurat I merupakan raja dari Kerajaan Mataram Islam yang memerintah 

pada tahun 1646 sampai 1677 M . Sejak kecil ia telah memiliki hubungan baik 

dengan orang-orang Belanda. Hubungan tersebut menjadikan Amangkurat I tertarik 

kepada budaya Bangsa Barat. Pada masa pemerintahan Amangkurat I, peran ulama 

semakin memudar di Kerajaan Mataram Islam. Hal ini disebabkan hubungan yang 

tidak baik antara Amangkurat I dengan para ulama. Amangkurat I dan ulama kerap 

kali berbeda pandangan terkait urusan pemerintahan Kerajaan Mataram Islam.  ulama 

juga menjadi korban dari kejamnya pemerintahan Amangkurat I. Oleh karena itu, 

perlu dibahas secara mendalam mengenai latar belakang kehidupan Amangkurat I, 

peran ulama pada masa pemerintahan Amangkurat I, hubungan Amangkurat I dengan 

ulama, serta dampak hubungan yang tidak baik antara Amangkurat I dengan ulama di 

Kerajaan Mataram Islam. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengkaji riwayat 

hidup Amangkurat I dan kebijakannya, hubungan Amangkurat I dengan ulama serta 

dampaknya di Kerajaan Mataram Islam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka atau library research. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan politik sedangkan teori yang 

digunakan adalah teori peran yang dikemukakan oleh Biddle dan Thomas. Metode 

penelitian ini menggunakan metode sejarah menurut Kuntowijoyo. Adapun 

tahapannya yaitu pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Amangkurat I telah 

menyukai budaya barat sejak ia kecil. Amangkurat I juga telah menjalin hubungan 

baik dengan orang-orang Belanda jauh sebelum ia menjadi raja Mataram. (2) 

Hubungan para ulama dengan para penguasa sebelum Amangkurat I memerintah 

terjalin dengan begitu baik. Para ulama dihormati dan diberikan kedudukan di dalam 

pemerintahan Mataram. (3) Hubungan Amangkurat I dengan para ulama terjalin 

dengan tidak baik. Banyak ulama yang memilih berada dipihak oposisi pada masa 

pemerintahan Amangkurat I. Hubungan tidak baik ini disebabkan oleh sistem Raja-

Dewa yang gagal, sifat dan watak Amangkurat I yang kejam, sistem Mono-Keraton, 

kecurigaan Amangkurat I yang berlebih, dan keinginan ulama untuk memiliki raja 

yang lebih islami. (4) Hubungan tidak baik antara Amangkurat I dengan ulama 

memiliki dampak di berbagai bidang yaitu bidang politik yang menimbulkan adanya 

pemberontakan Raden Kajoran serta Trunojoyo, bidang ekonomi dengan hancurnya 

perdagangan daerah pesisir Utara Jawa, bidang sosial-budaya yang menyebabkan 

masuk dan berkembangnya budaya Bangsa Barat di Mataram  dan bidang keagamaan 

yang menimbulkan pemisahan antara Keraton dengan Pesantren. 

Kata Kunci : Penguasa dan Ulama 
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KATA PENGANTAR 

ِالرهحَْْنِِالرهحِيْمِِِبِسْمِِ ِاللَّهِ  

كِ نَاِلنَِ هْتَدِيَِلَوِْ لِلهِالَذِيِْىَدَانَِِالْْمَْدِ  ِوَمَنِْ لَوِ  م ضِلَِ فَ لَوِ  اللِ  يَ هْدِِ مَنِْ. اللِ ِىَدَانَِِانَِِْلَِلِِذََاِوَمَا
 مُ َمَدًاِعَبْد هِ  لَو ِوَاَشْهَد ِانَِْ شَريِْكَِ وَحْدَه ِلَِ الَلَِّ  اِلَِ الَِوَِ لَِ اَشْهَد ِانَِِْ.لَوِ  ىَادِيَِ فَلَِ ي ضْلِلِْ

 وَاَصْحَابِوِِاَجَْْعِيَِِْعَلَىِالَوِِِ وَِ مُ َمَدِْ عَلَى وَالسَلَمِ  ل و ِوَالصَلَةِ  رَس وِْ وَِ

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji beserta syukur selalu terpanjatkan kepada 

Allah swt. yang telah melimpahkan kasih dan sayang-Nya, petunjuk serta „inayah-

Nya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Shalawat beserta salam semoga selalu 

tercurahkan kepada kekasih-Nya, Nabi Muhammad saw. yang selalu dinantikan 

syafa‟atnya di yaum al-akhir. Aamiin. 

Dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi dengan judul “Kemunduran 

Peran Ulama di Kerajaan Mataram Islam Pada Masa Amangkurat I (1645-1677 

M)” ini tentunya tidak mudah serta tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak, baik dalam dukungan moril, materil, maupun spiritual. Untuk itu, 

dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Rektor UIIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya. 

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta 

jajarannya. 

3. Ketua Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam beserta jajarannya. 

4. Bapak Prof. Dr. M. Abdul Karim, M.A, M.A, selaku Dosen Penasihat Akademik. 
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5. Ibu Zuhrotul Latifah, S.Ag. M.Hum., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah meluangkan waktu ditengah kesibukannya untuk memberikan banyak 

masukan dalam menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa kepada dosen penguji I 

(Bapak Dr. Maharsi, M.Hum.) dan penguji II (Ibu Siti Maimunah, S.Ag. M.Hum.) 

yang telah menguji serta memberikan arahan yang baik untuk skripsi ini. 

6. Seluruh dosen Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah memberikan banyak 

ilmu, bimbingan dan didikannya dalam proses pembelajaran, serta segenap Staf 

Tenaga Kependidikan Fakultas Adab dan Ilmu budaya. 

7. Orang tuaku tercinta dan tersayang, Bapak Ali Asngat dan Ibu Ona Indriana yang 

tiada henti mendoakan dan memberikan dukungannya kepadaku. Dan kepada 

mamakku, Ibu Ari Purwanti yang selalu memberikan dukungan dan doa 

terbaiknya untukku. 

8. Saudara-saudariku tersayang yang terkadang menyebalkan, Niko Ageng Nugroho, 

Nila Widi Cesarini, Ira Meliana dan Adi setiawan. Tak lupa Keluarga besar trah 

mbah Rusdi (alm), simbok Nudiyem, pakdhe Hamid, budhe Siti, pakdhe Nur, 

budhe Robin, lek Azis, lek Andri, mbak Nining, om Sulis, mbak Ika, mbak Iroh, 

mas Syadad, mas Idar, mbak Rani, mbak Ifta, mas Albani, mas Zia, mbak Anis, 

mas Abi, mas Ami, Azka, Diva yang selalu memberika dukungan, semangat serta 

uluran tangannya kepadaku. 

9. Bapak K.H. Heri Kuswanto dan Ibu Nyai Siti Hidayati selaku pemilik dan 

pengasuh Pondok Pesantren Lintang Songo yang telah banyak memberikan  ilmu, 

bimbingan serta memberikan banyak pengamalan baru selama aku berada di sana. 
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10. Teman-temanku KKN di Desa Pulutan yang telah banyak memberikan tawa dan 

pengalaman baru serta dukungan kepadaku. 

11. Seluruh sahabat dan teman di Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam 2017 

(khususnya kelas B, Monster University) yang senantiasa berjuang bersama dari 

awal hingga akhir. Sahabat-sahabatku Teh Ais, Vina, Isna, Aini, Ulfa, Ana, 

Novita, Asya, Nadia, Niki, Riska, dan Minuy yang telah membantu, mendukung 

dan memberikan semangat serta memberikan keceriaan dalam drama perskripsian 

ini. 

Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak yang telah disebutkan di atas, 

sekali lagi penulis mengucapkan terimakasih dan semoga Allah membalas semua 

kebaikan dengan kebaikan yang lebih baik lagi. Aamiiin. Selain itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca yang berguna untuk 

perbaikan penulisan di masa yang akan datang. Semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai bacaan serta ilmu pengetahuan baru khususnya dalam bidang 

sejarah Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam Kerajaan Islam, ulama kerap kali mendapat peran penting 

dalam pemerintahan. Hal ini dikarenakan ulama memiliki otoritas kharismatik 

yang disebabkan oleh ketinggian ilmu agamanya, kesalehannya, dan 

kepemimpinannya.
1
 Selain itu, para ulama juga berperan untuk menyebarkan 

Islam di berbagai wilayah sehingga para ulama lebih terhubung secara 

langsung dengan rakyat. Para ulama biasanya diberikan tempat khusus 

sebagai penasihat raja. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan raja tidak 

terlepas dari arahan para ulama. Ulama juga seringkali diangkat sebagai 

pemimpin politik dan pergerakan karena hubungan ulama yang dekat dan 

merakyat dengan masyarakat.
2
 

Pada masa pemerintahan Sultan Agung, ia sangat menghormati para 

ulama. Ia menempatkan para ulama pada jabatan terhormat sebagai anggota 

Dewan Parampara (Penasihat Tinggi Kerajaan).
3
 Selain itu, Sultan Agung 

juga mendirikan Mahkamah Agama Islam dan ulama mendapat tempat 

sebagai abdi dalem dalam urusan keagamaan yang diketuai oleh seorang 

                                                           
1
 Ahmad Adaby Darban, “Ulama Jawa Dalam Perspektif Sejarah”, Humaniora, Volume 16, 

No.01, Februari 2004, hlm. 27. 

2
 Ibid. 

3
 Ibid., hlm. 30. 
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penghulu.
4
 Sultan Agung juga memberikan tanah perdikan untuk para ulama 

di wilayah Mataram.
5
 Tanah perdikan tersebut kemudian dijadikan sebagai 

tempat untuk berdirinya pesantren-pesantren oleh para ulama. 

Hubungan harmonis antara Sultan Agung dan para ulama terjadi 

karena penguasa tidak menyimpang dari nilai-nilai Islam dan justru 

mengembangkannya. Akan tetapi, apabila raja yang sedang memerintah 

menyimpang dari nilai-nilai Islam maka hubungan itu akan retak.
6
 Hal ini 

terjadi ketika Amangkurat I berkuasa menggantikan Sultan Agung. 

Peran ulama menjadi tergeser semenjak Amangkurat I berkuasa di 

Mataram Islam. Amangkurat I menganggap ulama sebagai saingannya dalam 

merebut simpati rakyat.
7
 Pada masa Amangkurat I, ulama tidak lagi menjadi 

penasihat kerajaan, sebagaimana pada masa Sultan Agung. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh tabiat buruk Amangkurat I yang sering melanggar 

ajaran-ajaran agama. Akibatnya hubungan antara penguasa dan ulama 

semakin renggang. Para ulama banyak menyampaikan kritikan kepada 

Amangkurat I, namun Amangkurat I menganggapnya sebagai sebuah bentuk 

penentangan terhadap dirinya. Kebijakan Amangkurat I yang tanpa didasari 

pada nasihat ulama berakibat semakin jauhnya hubungan ulama dengan 

Amangkurat I bahkan posisi ulama dihapuskan dalam Kerajaan Mataram 

                                                           
4
 Ibid. 

3 
Ibid., hlm. 31. 

6
 Ibid. 

7
 Soecipto Abimanyu, Kitab Legkap Sejarah Mataram  (Yogyakarta : Saufa, 2015), hlm. 92. 
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Islam.
8
 Puncak konflik antara Amangkurat I dan para ulama terjadi pada 

peristiwa pembantaian para ulama dan keluarganya pada tahun 1648 M.
9
 

Setelah Amangkurat I dapat meyingkirkan para ulama yang ia anggap sebagai 

saingannya dalam merebut simpati rakyat dan lawan politiknya, pemerintahan 

Mataram Islam berada di genggamannya. Melihat kekejaman Amangkurat I 

dalam menghabisi para ulama dan para lawan politiknya, rakyat Mataram pun 

tidak ada yang berani mengusik pemerintahannya. 

Kekuasaan mutlak Amangkurat I menjadikannya semakin sewenang-

wenang dalam memerintah Mataram Islam. Kebijakan-kebijakan yang 

diambil oleh Amangkurat I bukan didasari untuk kepentingan rakyat 

melainkan kepentingan dirinya sendiri sehingga penderitaan demi penderitaan 

pun dirasakan oleh rakyat Mataram. Beberapa kebijakannya yang merugikan 

rakyat Mataram yaitu Amangkurat I menetapkan pajak yang tinggi kepada 

setiap rakyatnya, penutupan pelabuhan serta pelunasan pinjaman dengan 

pengembalian dua kali lipat.
10

 Para bangsawan yang merasa kesulitan untuk 

membayar hutang sering kali melakukan perampasan dan menaikkan pajak 

penduduk.
11

 Hal ini tentunya semakin menambah penderitaan rakyat 

Mataram. 

                                                           
8
 Soecipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi (Yogyakarta : Laksana, 2013), hlm. 400. 

9
 Ibid.,hlm. 401. 

10
 Siswanta, “Sejarah Perkembangan Mataram Islam Kraton Pleret”, Karmawibangga : 

Historical Studies Journal, Volume 01, No. 01, 2019, hlm. 39. 

11
 Ibid. 
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Salah satu kebijakan Amangkurat I adalah menjalin kerjasama dengan 

VOC yang merupakan musuh bebuyutan Sultan Agung. Kerjasama tersebut 

sangat merugikan Mataram karena pada akhirnya VOC mengkhianati 

Mataram dengan merebut Palembang.
12

 Selain itu, terjadi pula perpecahan 

dalam kekuasaan Mataram Islam karena ketidaksenangan dan ketidakpuasan 

para penguasa daerah terhadap pemerintahan Amangkurat I. Hal inilah yang 

kemudian memicu pemberontakan Trunojoyo dengan dukungan Raden Mas 

Rahmat walaupun akhirnya kembali mendukung Amangkurat I, Raden 

Kajoran, dan para pejuang Makassar yang berada di bawah kepemimpinan 

Karaeng Galesong.
13

 Pertempuran demi pertempuran pun terjadi. Akhirnya 

Keraton Pleret dapat ditaklukkan pada 28 Juni 1677 M dan hal itu menandai 

berakhirnya Kerajaan Mataram Islam.
14

  

Studi tentang kedudukan dan hubungan ulama dengan Amangkurat I 

masih kurang mendapat perhatian jika dibandingkan dengan kedudukan ulama 

pada masa Sultan Agung serta hubungan ulama dengan sang sultan tersebut. 

Hal ini disebabkan orang-orang lebih tertarik membahas kejayaan suatu 

kerajaan dibandingkan masa kemunduran atau masa kehancurannya, padahal 

dari sebuah kegagalan pemerintahan tersebut dapat diambil pembelajaran 

untuk masa yang akan datang agar tidak mengulangi kesalahan yang sama dan 
                                                           

12
 Sri Wintala Achmad, Politik Dalam Sejarah Kerajaan Islam (Yogyakarta : Araska, 2016), 

hlm. 215. 

13
 Ibid., hlm. 216. 

14
 Abimanyu, Babad Tanah Jawi, hlm. 402. 
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mengetahui solusi, apabila kejadian tersebut terulang kembali. Seperti yang 

diketahui bahwasanya para ulama pada masa Sultan Agung berkuasa, 

memiliki peranan penting bagi jalannya pemerintahan Mataram Islam dan 

memiliki hubungan baik dengan Sultan, namun yang menjadi menarik adalah 

mengapa pada saat Amangkurat I memerintah peran dan kedudukan ulama 

semakin diperkecil bahkan sampai terjadi peristiwa pembantaian yang 

menjadikan para ulama sebagai korbannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk membahas lebih lanjut terkait kemunduran peran ulama pada masa 

Amangkurat I di Kerajaan Mataram Islam. Banyak hal yang masih perlu 

diperjelas, seperti halnya, alasan Amangkurat I memiliki hubungan tidak baik 

dengan ulama dan bagaimana keberlangsungan pemerintahan Amangkurat I 

yang jauh dari adanya peran ulama. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini bermaksud mengkaji hubungan penguasa dengan ulama 

di Kerajaan Mataram Islam terutama masa Amangkurat I. Batasan penelitian 

ini adalah latar belakang kehidupan Amangkurat I, peran ulama pada masa 

Amangkurat I, hubungan Amangkurat I dengan ulama, dan dampak hubungan 

tidak baik Amangkurat I dengan ulama bagi Kerajaan Mataram Islam. 

Batasan tahun yang diambil yaitu dari tahun 1646 M sampai tahun 

1677 M. Pada tahun 1646 M terjadi penobatan secara resmi Amangkurat I 

menjadi raja Mataram yang baru menggantikan Sultan Agung. Pada tahun itu 

pula Amangkurat I menjalin perjanjian damai dan bekerja sama dengan VOC . 
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kebijakannya tersebut ditentang oleh sebagian ulama karena dirasa tidak baik 

bersekutu dengan golongan non-muslim. Akan tetapi, Amangkurat I tetap 

dengan keputusannya sehingga pada awal pemerintahannya telah terjadi 

perseteruan antara Amangkurat I dengan ulama. Penelitian ini diakhiri pada 

tahun 1677 M karena telah berakhirnya Kerajaan Mataram Islam yang 

berhasil ditaklukkan oleh Trunojoyo dan Amangkurat I meninggal dalam 

pelariannya. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pertanyaaan 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana latar belakang kehidupan Amangkurat I? 

2. Bagaimana peran ulama di Kerajaan Mataram Islam pada masa 

pemerintahan Amangkurat I? 

3. Bagaimana hubungan Amangkurat I dengan ulama? 

4. Apa dampak dari hubungan yang tidak baik Amangkurat I dengan 

ulama bagi Kerajaan Mataram Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang latar belakang 

kehidupan Amangkurat I, peran ulama pada masa Amangkurat I, hubungan 

Amangkurat I dengan ulama dan dampak dari hubungan tidak baik antara 

Amangkurat I dengan ulama bagi Kerajaan Mataram Islam. 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khasanah 

ilmu, khususnya bagi Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam dalam 

memberikan informasi mengenai sejarah Mataram Islam pada masa 

Amangkurat I serta menjadi tambahan referensi bagi pembaca yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan dan kedudukan para 

ulama pada masa Amangkurat I. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terkait para penguasa Mataram Islam sudah menjadi hal 

yang tidak asing lagi. Banyak dari para akademisi yang telah menulisnya, baik 

itu berupa buku, skripsi, maupun jurnal. Melalui tulisan-tulisan maupun 

penelitian yang telah ada sebelumnya, peneliti dapat menjadikannya sebagai 

rujukan dan tinjauan terkait  Amangkurat I dan hubungannya dengan ulama di 

Kerajaan Mataram Islam. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki kesamaan subjek dan tema yang dapat dijadikan referensi dalam 

penelitian ini. 

Buku karya H.J. De Graaf yang berjudul Disintegrasi Mataram di 

bawah Mangkurat I terbitan Pustaka Grafitipers tahun 1987. Dalam buku 

tersebut dijelaskan mengenai tindakan-tindakan awal pemerintahan 

Amangkurat I, kebijakan-kebijakan yang diambil oleh Amangkurat I, kondisi 

politik di berbagai daerah dan hubungan Mataram dengan daerah lain seperti 

Sumatera, Banten, Bali dan Kalimantan. Dalam hubungannya dengan topik 

penelitian, di buku ini dijelaskan hubungan yang buruk antara Amangkurat I 
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dan para ulama hingga puncaknya yaitu pembunuhan para ulama serta 

hubungan persahabatan antara Amangkurat I dan VOC. Keterkaitan antara 

buku ini dengan topik kajian peneliti yaitu persamaan subjek penelitian yaitu 

Amangkurat I. Adapun yang membedakan buku ini dengan topik kajian 

peneliti yaitu berada pada objek pembahasannya. Dalam buku ini yang 

menjadi objek pembahasan adalah perpecahan yang terjadi di bawah 

kepemimpinan Amangkurat I sedangkan objek pembahasan penelitian ini 

adalah kemunduran peran ulama pada masa Amangkurat I. 

Buku karya Soecipto Abimanyu, yang berjudul Babad Tanah Jawi 

diterbitkan oleh Laksana pada tahun 2017 di Yogyakarta serta bukunya yang 

lain yang berjudul Kitab Terlengkap Sejarah Mataram diterbitkan oleh Saufa 

pada tahun 2015 di Yogyakarta.  Dalam kedua buku tersebut dijelaskan 

mengenai Mataram masa Amangkurat I, sifat-sifat yang ada dalam diri 

Amangkurat I, peristiwa pembantaian ulama dan sebab terjadi peristiwa 

tersebut, dan memaparkan sekilas tentang dampak peristiwa tersebut. 

Keterkaitan kedua buku ini dengan topik kajian peneliti yaitu adanya 

persamaan subjek penelitian di salah satu pembahasannya yaitu Amangkurat 

I. Dalam kedua buku ini kajian tentang masa pemerintahan Amangkurat I 

bukanlah hal yang menjadi fokus pembahasannya sehingga penjelasannya pun 

kurang mendalam.  

Skripsi karya Rochmat Gatot Santoso yang berjudul “Kebijakan 

Politik dan Sosial-Ekonomi di Kerajaan Mataram Islam pada Masa 



9 
 

 

Pemerintahan Amangkurat I (1646-1677)” terbitan Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2016. Skripsi ini secara garis besar 

membahas tentang latar belakang dari Amangkurat I, kebijakan-kebijakan 

pemerintahan Amangkurat I, dan dampak dari pemerintahan Amangkurat I. 

Dalam pembahasannya terkait kebijakan politik pada masa Amangkurat I, 

dijelaskan bahwa Amangkurat I tidak menyukai para ulama dan pemimpin 

Islam karena menurutnya adanya para ulama dalam pemerintahnnya akan 

membahayakan tahtanya. Keterkaitan antara skripsi ini dengan topik kajian 

peneliti yaitu persamaan subjek penelitian yaitu Amangkurat I. Adapun yang 

membedakan skripsi ini dengan topik kajian peneliti yaitu berada pada objek 

pembahasan dan batasan waktu. Dalam skripsi ini objek pembahasannya 

adalah kebijakan-kebijakan Amangkurat I khususnya di bidang politik, sosial-

ekonomi dan mengambil batasan tahun dari mulai 1646 M sedangkan 

penelitian ini memiliki objek pembahasan tentang kemunduran peran ulama 

pada masa Amangkurat I berkuasa dan batasan tahunnya dimulai dari 1645 M. 

Selain itu, dalam skripsi ini tidak dijelaskan terkait kebijakan Amangkurat I 

dalam bidang keagamaan tempat para ulama sangat berperan di dalamnya dan 

juga perbedaan pengkategorian dampak dari peristiwa yang terjadi. Dalam 

skripsi ini membahas dampak yang terjadi akibat kebijakan-kebijakan 

Amangkurat I yang dikategorikan berdasarkan pada terjadinya 

pemberontakan-pemberontakan dan perlepasan wilayah Mataram sedangkan 

dalam penelitian ini membahas dampak kemunduran peran ulama dalam 
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pemerintahan Mataram Islam masa Amangkurat I yang dikategorikan 

berdasarkan bidang politik, ekonomi, sosial-budaya, dan pendidikan-

keagamaan. Oleh sebab itu, penelitian ini bersifat melanjutkan penelitian dari 

skripsi tersebut. 

E. Landasan Teori 

Dalam penelitian yang terfokus pada Amangkurat I dan hubungannya 

dengan ulama di Kerajaan Mataram Islam, peneliti menggunakan pendekatan 

biografi dan politik. Pendekatan biografi digunakan untuk mengetahui 

kehidupan seseorang dari catatan tertulis tentang dirinya. Denzin dan Lincoln 

mendefinisikan biografi sebagai suatu studi yang berdasarkan kepada 

kumpulan dokumen tentang kehidupan seseorang yang menggambarkan 

momen penting dalam kehidupannya.
15

 Dengan pendekatan biografi ini, 

peneliti dapat menjelaskan riwayat hidup Amangkurat I serta pengalaman 

menarik dan penting dalam kehidupannya. 

Pendekatan selanjutnya adalah pendekatan politik. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengetahui masalah kepemimpinan yang dipandang sebagai 

faktor penentu dan senantiasa menjadi tolok ukur.
16

  Selain itu, pendekatan ini 

digunakan juga untuk mengetahui kebijakan-kebijakan politik sehingga 

melalui pendekatan ini peneliti dapat menjelaskan tentang masalah-masalah 

                                                           
15

 Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, HandBook of Qualitative Research 

(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), hlm. 194-195. 

16
 Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta : Ombak, 2011), 

hlm. 19. 
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kepemimpinan Amangkurat I serta kebijakan-kebijakannya selama berkuasa 

di Mataram. 

Dalam menganalisis tentang Amangkurat dan hubungannya dengan 

ulama di Kerajaan Mataram Islam, dibutuhkan suatu kerangka konsep sesuai 

dengan substansi persoalan. Di sini perlu dijelaskan mengenai konsep ulama 

dan penguasa untuk menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya. Maksud dari ulama adalah seseorang yang memiliki kepribadian 

dan akhlak yang dapat menjaga hubungan dekatnya dengan Allah swt dan 

memiliki benteng kekuatan untuk menghalau dan meninggalkan segala 

sesuatu yang dibenci oleh Allah, tunduk, dan patuh kepada-Nya. Dalam 

pengertian asli, ulama adalah para ilmuwan, baik di bidang agama, 

humaniora, sosial, maupun kealaman. Dalam pengertian selanjutnya, 

pengertian ini menyempit dan hanya digunakan oleh ahli agama.
17

 

Adapun maksud dari penguasa menurut KBBI penguasa adalah orang 

yang menguasai ; orang yang berkuasa (untuk menyelenggarakan sesuatu, 

memerintah, dan sebagainya). Menurut hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim 

penguasa atau imam adalah perisai yang menjadi pelindung bagi orang yang 

berperang dan orang yang meminta perlindungan.
18

 Penguasa dalam 

penelitian ini lebih kepada pemimpin pemerintahan yang memiliki otoritas 

                                                           
17

 Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi (Yogyakarta : PustakaPelajar, 2005), 

hlm. 12. 

18
 Abdul aziz Al-Badri, Al-Islam bain Al-Ulama wa Al-Hukkam, terj. Mujio (Bandung : Cv 

Pustaka Setia, 2005), hlm. 57. 
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dalam urusan publik sedangkan ulama adalah pemimpin agama Islam yang 

memiliki otoritas keagamaan di masjid, langgar maupun pesantren. Ulama 

dan penguasa memiliki tugas yang sama yaitu bekerja untuk kepentingan 

umat. Akan tetapi, ulama lebih berorientasi kepada pembangunan mental, 

spiritual, dan moral sedangkan penguasa lebih fokus kepada pembangunan 

fisik.
19

 

Penelitian ini menggunakan teori peran menurut Biddle dan Thomas. 

Teori ini melihat peran atau peranan seseorang dari harapan-harapan orang 

lain tentang perilaku yang pantas, norma, wujud perilaku, pemberian kesan 

positif dan negatif yang didasarkan pada harapan terhadap peran yang 

dimaksud.
20

 Teori ini memungkinkan untuk memahami dan melakukan 

intervensi secara menyeluruh terhadap kesulitan yang dihadapi seseorang 

dengan memahami peran yang dimainkan, harapan terhadap peran tersebut 

dan dengan siapa orang tersebut berinteraksi dalam melakukan peran sosial. 

Teori ini digunakan peneliti untuk menganalisis rangkaian perilaku 

yang dilakukan oleh Amangkurat I sebagai raja Mataram dan ulama sebagai 

pemimpin agama Islam di Kerajaan Mataram. Amangkurat I dan ulama 

memiliki posisi tinggi dalam masyarakat sehingga keduanya memiliki peran 

penting dalam Kerajaan Mataram Islam. Akan tetapi, hal tersebut  
                                                           

19
 Mulyadi, “Hubungan Ulama dan Umara”, Wardah : Jurnal Dakwah dan Kemasyarakatan, 

No. 16, 2008, hlm. 46. 

20
 Era Era Hia, “The Role of the Supervisor Board in Improving Drinking Water Service for 

the Community of Tangerang Regency”, Jurnal Ilmiah Administrasi Daerah, Volume XI, Edisi 02, 

Desember 2019, hlm. 39-40. 
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menyebabkan adanya persaingan untuk mendapatkan simpati dan dukungan 

rakyat. Amangkurat I tidak ingin tersaingi oleh ulama sehingga peran ulama 

di Kerajaan Islam terutama di pemerintahan diperkecil agar peran penguasa 

lebih dominan. Hal tersebut kemudian menjadikan terpisahnya keraton dengan 

pesantren. Amangkurat I memiliki peran dominan di keratonnya sedangkan 

ulama sebagai pemimpin agama Islam memiliki peran dominan di pesantren 

yang mereka dirikan. Oleh sebab itu, hubungan ulama dengan Amangkurat I 

juga terjalin dengan tidak baik. Hal ini dikarenakan perbedaan kepentingan 

dianta keduanya sehingga membuat sebagian ulama memilih berada dipihak 

oposisi pada masa pemerintahan Amangkurat I. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Menurut 

Kuntowijoyo terdapat lima tahapan di dalam metode sejarah yaitu tahapan 

pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.
21

 Dalam 

tahap pemilihan topik, peneliti memilih topik berdasarkan kedekatan 

emosional dan kedekatan intelektual. Peneliti merasa tertarik dengan 

Amangkurat I terutama terkait alasannya bersikap berlawanan dengan para 

ulama. Selain itu, tidak jauh dari pondok pesantren tempat peneliti tinggal 

terdapat Museum Pleret yang di dalamnya terdapat peninggalan dari Kerajaan 

Mataram Islam pada masa Amangkurat I. Pleret juga dulunya menjadi ibukota 

                                                           
21

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013), hlm. 69.  
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Kerajaan Mataram Islam masa Amangkurat I sehingga memudahkan peneliti 

untuk mencari sumber. Kedekatan emosional kemudian mengantarkan peneliti 

kepada kedekatan intelektual. Buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan Amangkurat I memiliki daya tarik tersendiri sehingga peneliti 

memiliki pengetahuan yang bertambah terkait Amangkurat I. 

 Dalam tahapan heuristik (pengumpulan sumber) peneliti 

menggunakan kajian pustaka yaitu dengan mengumpulkan buku-buku, jurnal 

serta skripsi yang relevan dengan fokus penelitian yang dikaji oleh peneliti. 

Dalam pengumpulan sumber tersebut peneliti mencari sumber-sumber dari 

perpustakaan baik itu perpustakaan universitas, daerah maupun nasional, 

Balai Arsip Daerah maupun nasional, dan museum-museum. Sumber primer 

yang digunakan adalah Kitab Babad Tanah Jawa yang dipinjam dari Museum 

Sonobudoyo Yogyakarta dan penemuan sumber primer lainnya seperti naskah 

yang telah berbentuk jurnal sedangkan untuk sumber sekundernya peneliti 

menggunakan literatur-literatur terkait tema pembahasan tentang Mataram 

masa Amangkurat I seperti buku yang berjudul Kitab Lengkap Sejarah 

Mataram karya Soecipto Abimanyu dan Disintegrasi Mataram dibawah 

Mangkurat I karya H.J. De Graaf. 

Setelah sumber sejarah itu terkumpul, tahap yang berikutnya adalah 

verifikasi atau disebut juga dengan kritik sumber. Dalam tahap ini sumber 

diuji keabsahan tentang keaslian sumber yang dilakukan melalui kritik ekstern 

dan keabsahan tentang kesahihan sumber yang ditelusuri melalui kritik intern. 
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Kritik dilakukan dengan cara membandingkan antara sumber satu dengan 

sumber lainnya, kemudian ditelusuri rujukan dari sumber tersebut. Setelah 

sumber rujukan didapat kemudian peneliti melakukan kritik baik secara 

tekstual maupun kontekstual dengan cara memperhatikan kesesuaian peristiwa 

dengan uraian yang ada pada sumber. 

Pada proses ini peneliti melakukan pemilihan sumber dengan cara 

menyeleksi data mana yang lebih dominan berkaitan dengan topik penelitian 

yaitu Amangkurat I dan hubungannya dengan ulama di Kerajaan Mataram 

Islam. Pada tulisan ini, peneliti menyeleksi data dari buku-buku yang terkait 

tentang Amangkurat I. Salah satu kritik internal yang dilakukan peneliti yaitu 

terkait alasan Amangkurat I membunuh Wiramanggala. Menurut Babad 

Momana, pembunuhan Wiramenggala dikarenakan ia dipersalahkan atas 

kelalaiannya yang menyebabkan gudang mesiu meledak. Akan tetapi, 

informasi tersebut tidak didukung oleh sumber lainnya seperti Chronological 

Table (Raffles, 1817) yang hanya menyebutkan adanya perintah raja kepada 

Pangeran Purbaya untuk membunuh Wiramanggala, baru setelah itu terjadi 

ledakan gedung mesiu. Informasi tersebut juga sesuai dengan Babad Ing 

Sangkala dan kolofon naskah Gita Sinangsaya yang menyebutkan 

pembunuhan Wiramanggala dilakukan pada waktu yang bersamaan dengan 

hilangnya gudang obat. Oleh karena itu, alasan yang terdapat di Babad 

Momana tidak dapat peneliti jadikan sebagai alasan Amangkurat I 
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memerintahkan pembunuhan Wiramanggala sebab sifat sumber yang lemah 

dan tidak didukung dengan sumber lainnya. 

Tahapan yang selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran. Dalam 

tahap interpretasi terdapat dua metode utama yaitu analisis dan sintesis. 

Analisis sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta 

yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-

teori disusunlah fakta itu ke dalam interpretasi yang menyeluruh. Mekanisme 

interpretasi dilangsungkan terhadap data-data dokumenter yang berdasar pada 

kategori masalah dengan acuannya yaitu pendekatan biografi dan politik serta 

kerangka teori yaitu teori peran menurut . Fakta-fakta sejarah selanjutnya 

dikategorikan berdasarkan pada peran Amangkurat I dan ulama di Kerajaan 

Mataram Islam, hubungan Amangkurat I dengan ulama dan dampak 

hubungan tersebut bagi Kerajaan Mataram Islam. 

Tahapan yang terakhir yaitu historiografi atau penulisan sejarah. 

Historiografi sejarah merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Peneliti berusaha menguraikan 

kembali sebuah peristiwa secara kronologis dan menggambarkannya secara 

sederhana dalam bentuk tulisan agar dapat dengan mudah dipahami oleh 

pembaca. Peneliti menulis diawali dengan pembahasan yang umum kemudian 

mengerucut ke pembahasan yang lebih khusus. Kronologi peristiwa yang 

diuraikan juga ditempatkan sesuai dengan perjalanan sejarah yang memanjang 

dalam waktu agar lebih mudah dipahami dan lebih sistematis. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian Kemunduran Peran Ulama 

pada Masa Amangkurat I akan disusun dalam lima bab dengan rincian sebagai 

berikut : 

BAB I pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang 

penelitian, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian, 

tinjaun pustaka, landasan teori, metode yang digunakan dalam penelitian serta 

sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pedoman bagi pembahasan pada 

bab-bab berikutnya. 

BAB II riwayat hidup Amangkurat I dan kebijakannya di Kerajaan 

Mataram Islam yang membahas tentang riwayat singkat Amangkurat I, 

penobatannya menjadi Raja Mataram Islam, dan kebijakan Amangkurat I di 

Kerajaan Mataram Islam. 

BAB III peran para ulama dan hubungannya dengan penguasa 

Mataram yang membahas tentang hubungan dan peran ulama dengan 

penguasa sebelum Amangkurat I, hubungan Amangkurat I dengan para ulama, 

kemunduran peran ulama pada masa pemerintahan Amangkurat I, serta sebab 

hubungan yang tidak harmonis antara Amangkurat I dengan para ulama. 

BAB IV dampak hubungan tidak baik antara Amangkurat I dengan 

ulama terhadap Kerajaan Mataram Islam baik itu dari segi politik, ekonomi, 

sosial-budaya, dan keagamaan. 
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BAB V penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya serta saran untuk 

peneliti berikutnya dalam kajian yang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Amangkurat I telah bergaul dengan orang-orang Belanda sejak ia 

berusia 6 tahun. Hubungan dan kedekatannya dengan orang-orang Belanda 

tersebut menjadikannya terpengaruh ke dalam budaya Bangsa Barat. Oleh 

karena itu, pada masa pemerintahannya budaya barat berkembang dengan 

pesat di Mataram. Pada tahun 1646 M, Amangkurat I dinobatkan secara resmi 

sebagai raja Mataram yang baru. Pada masa pemerintahan Amangkurat I, 

Kerajaan Mataram Islam terus mengalami kemunduran. Amangkurat I 

memimpin Mataram dengan kejam dan otoriter. Selain itu, ia lebih 

mementingkan kepentingan pribadinya dibandingkan kepentingan rakyat 

Mataram. 

Pada masa sebelum pemerintahan Amangkurat I, para ulama memiliki 

peran penting dalam Kerajaan Mataram Islam meskipun tidak sekompleks 

pada kerajaan-kerajaan Islam pesisir. Adapun peran ulama di Kerajaan 

Mataram Islam yaitu sebagai penguat legitimasi kekuasaan raja, sebagai 

penasihat raja. dan yang terakhir yaitu sebagai penghulu. Kedekatan raja dan 

ulama semakin terlihat pada masa Sultan Agung.  Sekitar 7000 mujahidin 

menjadi pendukung perjuangan Sultan Agung saat melawan VOC. Selain itu, 

Sultan Agung juga memberikan iklim yang sehat untuk intelektualisme 
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keagamaan sehingga para ulama dapat mengembangkan dan mendirikan 

banyak lembaga pendidikan Islam di Mataram. 

Hubungan Amangkurat I dengan para ulama tidak terjalin dengan 

baik.  Hal ini dikarenakan Doktrin Raja-Dewa yang gagal diterapkan oleh 

Amangkurat I sehingga membuatnya tampak semena-mena. Ia menganggap 

dirinya sebagai perutusan Tuhan di muka Bumi sehingga segala keputusannya 

adalah mutlak. Sistem Mono-Keraton yang diterapkannya mengakibatkan 

hubungan yang semakian jauh antara ulama dan raja serta mengawali 

terpisahnya kekuasaan politik dan agama dalam kehidupan kerajaan. Banyak 

ulama yang kecewa dengan pemerintahan Amangkurat I sehingga mereka 

memilih berada di pihak oposisi. 

Hubungan tidak baik antaran Amangkurat I dengan ulama di 

Kerajaaan mataram Islam  memberikan dampak di berbagai bidang. Dampak 

dalam bidang politik diantaranya yaitu terjadinya pemberontakan Raden 

Kajoran, dan pemberontakan Trunojoyo yang mengakibatkan runtuhnya 

Mataram dan Amangkurat I meninggal dalam pelariannya. Dampak dalam 

bidang ekonomi yaitu hancurnya perdagangan daerah  pesisir utara Jawa 

akibat monopoli perdagangan dan penutupan pelabuhan-pelabuhan yang 

dilakukan Amangkurat I. Dampak dalam bidang sosial-budaya yaitu budaya 

Bangsa Barat berkembang pesat di Mataram khususnya di keraton. Dampak 

yang terakhir yaitu dalam bidang keagamaan. Masyarakat Muslim Mataram 

masih banyak yang mengamalkan ajaran kepercayaan nenek moyang. Selain 
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itu, terjadi pemisahan antara keraton dengan pesantren. Meskipun 

Amangkurat I tidak menghiraukan para pemuka agama di keratonnya, para 

ulama tetap bisa eksis di pesantren-pesantren dan bisa langsung berbaur 

dengan rakyat Mataram. 

B. Saran 

Banyak sekali ditemukan tulisan sejarah tentang puncak kejayaan 

suatu dinasti atau kerajaan. Akan tetapi, tidak banyak tulisan yang membahas 

tentang kemunduran atau kehancuran suatu dinasti secara lengkap. Begitulah 

halnya dengan Kerajaan Mataram Islam. Banyak tulisan yang membahas 

tentang Sultan Agung karena pada masanya Kerajaan Mataram Islam 

mengalami puncak kejayaan. Akan tetapi, jarang ditemukan tulisan tentang 

Amangkurat I secara panjang lebar. Hal ini menunjukkan masa kemunduran 

suatu kerajaan tidaklah semenarik masa kejayaannya. Padahal dari masa 

kemunduran suatu kerajaan dapat diambil pembelajaran terkait kesalahan apa 

yang seharusnya diperbaiki agar tidak terulang dimasa mendatang. Peneliti 

menyadari masih banyak kekurangan dalam tulisan ini baik tata bahasa 

maupun cara penyampaian dalam kalimat yang kurang tepat. Peneliti juga 

menyadari akan keterbatasan sumber yang peneliti dapatkan. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengkaji lebih 

dalam terkait kemunduran Mataram masa Amangkurat I terutama 

hubungannya dengan kemunduran eksistensi para ulama di Kerajaan tersebut.  
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